BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan kajian pada bab-bab di depan maka dapat

disimpulkan,

Pertama, pendemi covid-19 mendesak penemuan baru pada teater,
begitupun dramaturgi sebagai ilmu yang mempelajari teater harus mengalami
perluasan. Muncul alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu melalui
pendekatan teknologi (virtual). Melalui format daring mencoba mengembang
bentuk pertunjukan | pertunjukan /baru, sebagai ! jawaban pementasan dikala
pendemi. Helateatet 2021 yang diadakan komunitas,Salihara dengan tema “ulang
alih teater”. Mencebaw. mencari 'bentuk-bentuk pertupjukan teater yang dapat

beradaptasi dengan situasi-pendemi:

Ke-dua, pada acara Helateater.2021, Sakatoya menjadi peserta. Sakatoya
membawakan pertunjukan The Happy Family (THF) dengan Dramarturgi Media
Baru (DMB) sebagai gagasan bentuk pementasan. Interaksi dan pemanfaatan

media digital sebagai fokus utama DMB.

Ketiga, THF menceritakan sebuah tokoh Mama dan Papa yang sedang live
streaming dengan delapan partisipan. Di tengah kegiatan, tokoh anak masuk dan
mengacaukan live streaming tersebut. THF sudah tiga kali dipentaskan (FKY
(Festival Kesenian Yogjakata) tahun 2018 dan FTRN (Festival Teater Remaja

Nusantara) di tahun yang sama).
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Ke-empat, Pada pementasan ketiga THF mengalami perubahan yang
besar, karena beralih media dari luring ke daring. Pementasan THF 2021
menggabungkan teknologi green screen dan set real, mengakibatkan munculnya
perspektif ruang yang baru. Serta, media Youtube sebagai platfom pertunjukan

dan penggunaan interaktif.

Ke-lima, Hasil dramaturgi media baru, pertunjukan The Happy Family
mecerminkan gagasan DMB karena mencakup pemanfaatan teknologi dan
interaksi sebagai bahan pokok pertunjukan. Bahkan interaksi dalam THF mampu
menumbus multiruang interaktif, metaui interaksi aktor dan delapan partisipan
seta mampu membuat penoton.diluar partisipan ikut saling merespon pertunjukan

melalui live chat.

Ke-enam, Dramaturgi medra- baru yang digunakan untuk menganalisi
pertunjukan The Happy Famity-eukup berhastl sebagai pisau bedah utaman.
Pertunjukan THF mengandung-unsur-unsur-pemanfaatan media baru (teknologi)

dan mengandung interaktif yang melebihi ekspektasi.

. Saran

Penelitian ini tidak sempurna karena sebagi bahan ajar penulis dalam
konteks dramturgi. Kepada peneliti yang akan menggunaka tulisan ini sebagai
bahan refrensi untuk mengkaji kembali terhadap interpretasi teori-teori yang di
pakai. Karena berdasarkan temuan refrensi penulis, Dramaturgi Media Baru masih

dalam proses perdebatan kaitanya dengan konvensi yang ada didalamnya. Serta
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sebagai dramaturg diharuskan memiliki refrensi yang KAYA terkait penelitian

yang diteliti, agar mempermudah dalam proses analisis.
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